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Abstract. This research integrates NodeMCU, an IoT microcontroller, with Telegram bots for remote control and real-time 

monitoring of electronic devices. NodeMCU, as an open-source microcontroller, enables the management of devices 

connected to a preprogrammed Telegram bot. The purpose of this research is to create an efficient electronic device 

control system using Telegram bot and display the power consumption of electric current. The method used is 

Waterfall with SDLC approach. The results showed that controlling IoT-based electronic devices can be done through 

Android smartphones by combining Telegram bots as controllers connected to NodeMCU, so that commands can be 

sent to Pzem-004T to monitor and control electric power consumption. 
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Abstrak. Penelitian ini mengintegrasikan NodeMCU, mikrokontroler IoT, dengan bot Telegram untuk kendali jarak jauh dan 

pemantauan real-time perangkat elektronik. NodeMCU, sebagai mikrokontroler open-source, memungkinkan 

pengelolaan perangkat yang terhubung ke bot Telegram yang diprogram. Tujuan penelitian ini adalah menciptakan 

sistem pengendalian perangkat elektronik yang efisien menggunakan bot Telegram dan menampilkan konsumsi daya 

arus listrik. Metode yang digunakan adalah Waterfall dengan pendekatan SDLC. Hasilnya menunjukkan bahwa 

pengendalian perangkat elektronik berbasis IoT dapat dilakukan melalui smartphone Android dengan 

menggabungkan bot Telegram sebagai pengontrol yang terhubung ke NodeMCU, sehingga perintah dapat dikirimkan 

ke Pzem-004T untuk memantau dan mengendalikan konsumsi daya listrik. 

Kata Kunci – Kontrol Perangkat Elektronik, Bot Telegram, NodeMCU. 

 
I. PENDAHULUAN 

 
Di zaman globalisasi yang terus berlanjut, kemajuan teknologi semakin pesat dan memotivasi manusia untuk 

bersaing dalam menciptakan terobosan terbaru [1], [2], [3], [4], [5]. Kemajuan teknologi yang pesat ini memberikan 

berbagai kemudahan dan kenyamanan dalam kehidupan sehari-hari, dengan hampir semua lapisan masyarakat kini 

memiliki akses ke alat komunikasi canggih, seperti smartphone. Hal ini tercermin dari pergeseran mayoritas masyarakat 

dari penggunaan telepon rumah ke smartphone, mencerminkan transformasi besar dalam cara kita berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan dunia di sekitar kita [6]. 

Penelitian terkait suhu ruangan dan Google Assistant telah dilakukan oleh beberapa penelitian sebelumnya. 

Pada penelitian yang berjudul Sistem Pengendali Suhu Ruangan berbasis IoT Pada Gudang dengan Metode KNN 

berfokus membuat sistem monitoring pada gudang yang dapat mengetahui keadaan suhu dan kelembaban udara 

didalam gudang secara jarak jauh [7]. Sedangkan penelitian yang berjudul Internet of Things (IoT) Smart Light 

Menggunakan Google Assistant dan Blynk. Penelitian ini membuat sistem smart light yang dapat mengendalikan lampu 

dengan memberikan perintah suara kepada Google  Assistant atau melalui aplikasi Blynk yang terhubung dengan 

perangkat IoT[8]. 

Karena perkembangan teknologi yang pesat, penelitian  ini [9] menyatukan konsep Internet of Things (IoT) 

dengan aplikasi Telegram yang dapat dikendalikan melalui NodeMCU, sebuah mikrokontroler berbasis IoT yang 

menawarkan fleksibilitas yang luas. NodeMCU berperan sebagai mikrokontroler yang memungkinkan pengelolaan 

perangkat elektronik, dihubungkan ke bot Telegram yang dioperasikan oleh perangkat lunak yang diprogram. Bot 

Telegram ini menerima berbagai perintah dari pengguna melalui aplikasi Telegram dan menjalankan serangkaian 

instruksi sesuai kebutuhan. Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan sebuah sistem kontrol perangkat elektronik yang 

efisien dengan memanfaatkan fitur bot Telegram [10]. 

Salah satu teknologi yang dapat dimanfaatkan yaitu Internet of Things (IoT), yang dimana Internet of Things 

mailto:irwan@umsida.ac.id


8 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

 

 

(IoT) merupakan salah satu bentuk perkembangan teknologi yang menjadi tren masa depan yang perlu terus 

dikembangkan. Konsep ini mengacu pada koneksi dan integrasi perangkat dan objek di sekitar kita ke dalam jaringan 

internet, sehingga segala sesuatunya dapat diakses, dipantau, dikontrol, dan melihat konsumsi daya energy listrik secara 

mudah dan efisien melalui internet [11], [12]. Dengan adanya pengendali perangkat elektronik, pengguna dapat 

mengendalikan perangkat dengan jarak jauh dan bisa melihat konsumsi daya listrik yang sedang digunakan [13]. 

 
II. METODE 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan SDLC (System Development Life Cycle) 

model Waterfall. Metode waterfall dengan pendekatan SDLC adalah pendekatan pengembangan perangkat 

lunak yang mengikuti model proses berurutan dan linear, sesuai dengan tahapan-tahapan dalam siklus hidup 

pengembangan perangkat lunak [14]. Pendekatan SDLC Waterfall ini umumnya memiliki tujuan yang 

berbeda untuk setiap fase tahapannya [15]. 

 

 

Gambar 1. Tahap Penelitian 
 

a. Tahapan perencanaan (Planning) langkah ini melibatkan pembentukan rancangan yang sesuai dengan 

permasalahan yang ada, serta mengenali modul-modul yang diperlukan dalam penelitian ini. 

b. Tahap analisis sistem (Analysis) adalah Langkah penelitian ini bertujuan untuk memahami masalah yang 

sering terjadi di sekitar pemukiman masyarakat, terutama terkait penggunaan listrik yang tidak terkontrol di 

Desa Sumorame, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo [16]. Contohnya, penggunaan lampu, kipas angin, 

dan perangkat elektronik lainnya yang sering dibiarkan menyala tanpa pengawasan. Tantangan utama yang 

dihadapi adalah bagaimana mengembangkan sistem yang memudahkan pengguna dalam mengendalikan 

perangkat elektronik menggunakan bot Telegram yang sudah ada [17], [18]. 

c. Tahap perancangan sistem (Design) melibatkan pengembang dalam menciptakan sistem secara keseluruhan 

dan merancang alur proses perancangan bersama dengan modul yang terlibat [19], [20] : 

• NodeMCU 

• Relay 

• Kabel Jumper 

• Kabel USB 

• Pzem-004T 

• Perangkat Elektronik 

 

Pada Gambar 2 menggambarkan rangkaian aplikasi yang dimulai dari sebuah aplikasi pada 

smartphone. Aplikasi pada smartphone ini adalah aplikasi bot Telegram yang berperan sebagai 

pengontrol yang sebelumnya telah dihubungkan dengan mikrokontroler NodeMCU. Pengguna 

mengirim perintah melalui aplikasi bot, lalu mikrokontroler NodeMCU menerima perintah tersebut. 

Setelah menerima perintah, mikrokontroler membaca dan mengirimkan perintah ke Pzem-004T untuk 

mengetahui konsumsi daya arus listrik dan langsung mengendalikan switch relay yang terhubung dengan 

NodeMCU. Relay kemudian mengirimkan sinyal ke perangkat elektronik yang telah terhubung dengan 
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relay tersebut, sehingga memungkinkan pengguna untuk menghidupkan atau mematikan perangkat 

lampu sebagai hasil akhir. 

Berikut gambar 2 menggambarkan rangkaian aplikasi pengendalian perangkat elektronik, 

sementara Gambar 3 adalah rangkaian flowchart dan Gambar 4 rancangan skema. 

 

 
Gambar 2. Rangkaian Aplikasi 

 

  

 
Gambar 3. Rangkaian Flowchart 

 

 
Gambar 4. Rancangan Skema 
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Tabel 1. Rangkaian Kabel Jumper 
 PORT  KABEL 

NoodeMCU Rellay Pzem004t  

GND GND - HIJAU 

D2 IN1 - HITAM 

VIN VCC - ORANGE 

3V3 - 5V PINK 

TX2 - RX KUNING 

RX2 - TX BIRU 

GND - GND MERAH 

 

d. Tahap implementasi (Implementation) sistem melibatkan langkah perakitan modul-modul yang 

dihubungkan menggunakan kabel jumper. Setelah tahap ini, peneliti akan mengembangkan perintah 

pemrograman yang diterapkan pada mikrokontroler melalui platform Arduino IDE. Selanjutnya, akan 

dilakukan pembuatan bot pada aplikasi Telegram. Setelah sistem dan pengendali telah siap, perangkat 

elektronik akan dihubungkan melalui relay, yang kemudian akan dihubungkan dengan perangkat elektronik 

[21]. 

e. Tahap pemeliharaan sistem (Maintenance) adalah langkah dimana sistem dipantau secara berkala untuk 

mengidentifikasi kemungkinan kendala atau kesalahan selama operasional [22]. Hal ini dilakukan dengan 

tujuan agar pengguna dapat menggunakan sistem dengan kenyamanan dan kelancaran [23]. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian hasil dan pembahasan ini memuat penjelasan tentang pengembangan kontroler 

perangkat elektronik dan hasil pengukuran konsumsi daya listrik melalui bot Telegram. Selain itu, juga 

disajikan hasil dari pengujian yang telah dilakukan. 

  

 Implementasi 

  Berikut hasil implementasi perangkat elektronik tersebut: 

1. Hasil Rangkaian Perangkat 

Pada gambar ini menunjukkan hasil rangkaian perangkat yang dapat digunakan untuk mengaktifkan, 

mematikan, melihat status dan menampilkan konsumsi daya listrik saat perangkat digunakan. 

 
Gambar 5. Hasil Rangkaian Perangkat 

 

2. Tampilan Start 

Tampilan awal utama bot Telegram yang akan berfungsi sebagai pengendali perangkat elektronik 

memiliki bagian awal yang berisi penjelasan mengenai nama bot dan petunjuk penggunaannya. Setelah 

itu, terdapat empat perintah yang dapat digunakan oleh pengguna. 
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Gambar 6. Tampilan Start 

3. Tampilan ON 

Tampilan saat perangkat dihidupkan (ON) dan ketika perangkat telah berhasil dihidupkan maka akan 

muncul keterangan Perangkat Aktif. Dan switch relay akan mengalirkan aliran listrik ke perangkat 

elektronik sehingga akan menyala. 

 
Gambar 7. Tampilan Perangkat ON 

 

4. Tampilan Hasil perangkat aktif 

Pada tampilan ini menunjukkan kondisi perangkat saat aktif (ON) 

 
Gambar 8. Tampilan hasil perangkat aktif 
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5. Tampilan Konsumsi Daya 

Pada tampilan ini, silakan ketikkan "pzemcek" untuk menampilkan informasi konsumsi daya yang 

terkait dengan arus pada perangkat pzem tersebut. 

 
Gambar 9.Tampilan konsumsi Daya 

 

6. Tampilan Perangkat OFF 

tampilan saat perangkat mati (OFF) dan ketika perangkat telah berhasil mati maka akan muncul 

keterangan Perangkat Mati. Dan switch relay akan mengalirkan aliran listrik ke perangkat elektronik 

sehingga akan mati. 

 
Gambar 10. Tampilan Perangkat OFF 

 

7. Tampilan hasil perangkat mati 

Pada tampilan ini menunjukkan kondisi perangkat saat mati (OFF) 

 
Gambar 11. Tampilan hasil perangkat mati 



8 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

 

 

8. Tampilan status  

Tampilan "Status" memberikan informasi tentang perangkat yang aktif (ON) dan tidak aktif (OFF). 

Ini berguna bagi pengguna untuk memantau status perangkat elektronik tersebut, sehingga mereka dapat 

mengontrolnya dari jarak jauh sesuai kebutuhan. 

 
Gambar 12. Tampilan hasil status 

 Pengujian 

  Pada tahap ini menampilkan hasil dari pengujian pada sistem pengendali perangkat elektronik. 

  

Tabel 2. Tahap Pengujian 
No Deskripsi Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian 

1.  Mengaktifkan perangkat  Perangkat aktif  sukses 

2.  Mematikan perangkat  Perangkat mati sukses 

3.  Cek status Hasil ststus sesuai Sukses 

4.  Konsumsi daya Hasil sesuai  sukses 

 

IV. SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pembentukan dan pengembangan 

kontroller untuk mengendalikan perangkat elektronik berbasis IoT (Internet of Things) menggunakan dengan 

smartphone Android dilakukan dengan cara menggabungkan Aplikasi Bot Telegram yang berfungsi sebagai 

pengontrol dan terhubung dengan mikrokontroler NodeMCU, Sehingga adanya kontroler tersebut dapat 

mengirimkan perintah ke Pzem-004T untuk mengetahui konsumsi daya arus listrik dan menjalankan perintah 

Bot Telegram untuk mengaktifkan men-nonaktifkan Perangkat Elektronik. 

Dengan adanya sistem ini, pengguna dapat mengendalikan perangkat elektronik dari jarak jauh, di mana 

pun, dan kapan pun tanpa harus mendekati saklar fisik. Ini sangat berguna terutama di bangunan bertingkat yang 

memakan waktu dan tenaga untuk mengakses saklar secara langsung. Selain itu, sistem ini juga memungkinkan 

pengukuran konsumsi energi listrik secara real-time, memungkinkan pengguna untuk memantau penggunaan 

konsumsi daya pada perangkat elektronik tersebut melalui bot Telegram. 
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